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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran terhadap 

hasil penelitian yang dilakukan terhadap mutu layanan Bruder Coffee Roaster. 

Kesimpulan akan menjawab perumusan masalah penelitian. Sedangkan saran 

yang diberikan untuk pihak Bruder Coffee Roaster dan juga untuk penelitian 

serupa kedepannya. 

V.1 Kesimpulan 

Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Berikut merupakan kesimpulan dari 

keseluruhan penelitian: 

1. Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dan data yang telah diolah 

menggunakan metode SERVPERF, tingkat mutu layanan pada Bruder 

Coffee Roaster saat ini adalah 2,538 dari 5 dalam skala likert dimana nilai 

ini berada dibawah skala 3 (netral) dimana tingkat mutu layanan ini masih 

dibawah batas baik sehingga mutu layanan pada Bruder Coffee Roaster 

saat ini membutuhkan perbaikan. 

2. Berdasarkan metode Importance Performance Analysis (IPA), terdapat 5 

buah atribut yang berada dalam kuadran 1st priority dimana membutuhkan 

perbaikan segera. Kelima atribut tersebut merupakan tempat memiliki 

fasilitas yang lengkap dan bersih (area dining, wifi, toilet, stopkontak), 

tempat memiliki interior dan dekorasi yang menarik, tempat memiliki 

suasana dan fasilitas yang nyaman, proses pembuatan menu pesanan 

dilakukann dengan cepat, dan ketepatan penyajian menu. 

3. Berdasarkan hasil pencarian akar masalah, didapatkan 16 usulan 

perbaikan untuk meningkatkan tingkat mutu layanan di Bruder Coffee 

Roaster. 3 dari 16 atribut tersebut dipertimbangkan oleh pemilik. Adapun 

13 usulan perbaikan yang diterima oleh pemilik Bruder Coffee Roaster 

yaitu mengganti provider wifi yang digunakan, menggunakan wifi amplifier 

di titik strategis, menerapkan penjadwalan rutin dan instruksi kerja 

pembersihan area dining, menerapkan penjadwalan rutin dan instruksi 



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

V-2 
 

kerja pada pembersihan toilet, menggunakan kursi dan meja yang 

mempunyai gaya yang seragam, menggunakan sekat peredam untuk 

mengatasi kebisingan, mengatur ulang tata letak meja dan kursi dengan 

jarak yang lebih luas, memiliki area dining yang non-smoking, menetapkan 

standar kecepatan pembuatan menu pesanan pada pekerja (pengetesan 

saat tahap perekrutan pekerja dan on job training), pelatihan pekerja 

secara rutin, memberikan penomoran pada setiap meja, menerapkan 

sistem pencatatan dalam pembuatan dan pengantaran pesanan 

pelanggan, dan menerapkan instruksi kerja penyajian menu. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari proses penelitian, terdapat beberapa saran yang 

diajukan bagi pemilik Bruder Coffee Roaster dan juga untuk peneliti selanjutnya 

agar menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi. Berikut merupakan saran yang 

diberikan yaitu: 

1. Pihak Bruder Coffee Roaster sebaiknya mengimplementasikan usulan 

perbaikan yang diberikan guna meningkatkan tingkat mutu layanan Bruder 

Coffee Roaster 

2. Sebaiknya peneliti selanjutnya dengan objek serupa menggunakan 

metode lain agar memperoleh perspektif lain dan baru terhadap evaluasi 

dan perbaikan mutu layanan.  
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